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ABSTRAK

Latar Belakang: Keterlambatan perkembangan pada anak masih
dialami di beberapa negara berkembang. Gangguan pertumbuhan
dan perkembangan dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
diantaranya adalah terbatasnya pemahaman, pengetahuan orangtua
dan kemampuan orang tua, khususnya ibu dalam memantau
pertumbuhan perkembangan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun di UPTD Puskesmas
Klungkung I1.

Metode: Jenis penelitian korelatif, pendekatan cross sectional,
dilaksanakan di posyandu wilayah kerja Puskesmas Klungkung II
dengan Teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
88 responden.

Hasil: Responden usia terbanyak usia 20-30 tahun sebanyak 91
(54,5%), tingkat pendidikan paling banyak yaitu tamat SMA 35
(39,8%), responden dominan tidak bekerja yaitu sebanyak 55
(62,5%). Variabel pengetahuan terbanyak pada kategori kurang 34
(38,6%) dan perkembangan anak pada kategori meragukan 55
(62,5%). Hasil uji spearman rank, p value = 0,000 < 0,05 serta nilai
korelasi sebesar 0,645.

Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang tumbuh
kembang dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Klungkung Il.

Saran: : Diharapkan dapat dijadikan acuan agar pemantauan tumbuh
kembang secara rutin dapat dilakukan oleh puskesmas saat
pelaksanaan posyandu.

Kata Kunci : Tumbuh Kembang, Pengetahuan Ibu, Perkembangan
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Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan
merupakan suatu proses berkelanjutan
yang harus dilalui setiap anak, karena setiap
anak harus mampu melewati tahap-tahap
pertumbuhan  maupun  perkembangan
sebelum mencapai tahap berikutnya
(Primasari, 2012). Pertumbuhan dapat
berupa penambahan berat badan, tinggi
badan dan pertambahan ukuran tubuh
lainnya yang secara nyata dapat di ukur,
dan perkembangan dapat berupa
penambahan kemampuan motorik halus
dan kasar yang hanya dapat diamati
(Moonik et al., 2015). Masalah tumbuh
kembang yang biasa dialami anak seperti
gangguan bicara dan bahasa, Cerebral palsy,
Sindrom  Down, Perawakan Pendek,
Gangguan Autisme, Retardasi Mental,

Gangguan Pemusatan Perhatian dan
Hiperaktivitas.
Menurut Rambe & Sebayang

(2020), anak yang mengalami masalah
tumbuh kembang di Argentina 22,5%,
Amerika serikat 12%-16,6%, Thailand 24%
dan Indonesia 13%-18% (Rambe &
Sebayang, 2020). Prevalensi keterlambatan
tumbuh kembang di Indonesia sekitar 5-10
%. Satu dari 100 anak mempunyai
kecerdasan  kurang dan keterlambatan
bicara, dua dari 1.000 bayi mengalami
gangguan perkembangan motorik dan 3-6
dari 1.000 bayi juga mengalami gangguan
pendengaran serta (Rambe & Sebayang,
2020).

Anak yang mengalami gangguan
tumbuh kembang akan berdampak pada
pertumbuhan maupun perkembangan anak
selanjutnya, apabila anak mengalami
masalah tumbuh kembang, anak akan
mengalami kesulitan dalam perkembangan
selanjutnya, hal tersebut juga akan
memungkinkan anak mengalami kecacatan.
Deteksi dini tumbuh kembang anak sangat
perlu dilakukan untuk mengetahui dampak
yang mungkin timbul di kemudian hari
apabila anak mengalami gangguan tumbuh
kembang (Rambe & Sebayang, 2020).

Menurut Anggraeni & Hendra
(2019), agar keluarga atau orang tua
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mampu melakukan fungsinya dengan baik
maka orang tua perlu memahami tingkat
perkembangan anak, menilai pertumbuhan
dan perkembangan anak dan mempunyai
motivasi yang kuat untuk memajukan
tumbuh kembang anak (Anggraeni &
Hendra, 2019).

Kurangnya pemahaman,
pengetahuan orangtua, keterampilan orang
tua terutama ibu dalam mengenali,
mendeteksi tumbuh kembang, yang bisa
mengakibatkan gangguan tumbuh kembang
yang berupa penyimpangan pertumbuhan,
penyimpangan perkembangan serta
penyimpangan mental emosional
(Anggraeni & Hendra, 2019).

Pencegahan masalah pertumbuhan
dan perkembangan pada anak dapat
dilakukan dengan pemberian informasi
kepada ibu untuk membantu memantau
tumbang anak, salah satunya adalah dengan
memberikan ibu informasi mengenai
Kuesioner Pra Skrining Perkembangan
(KPSP) (Ramadia et al., 2021). Hasil data
wawancara dengan petugas pelaksana
posyandu didapatkan data bahwa sebagian
besar ibu yang datang ke posyandu masih
belum memahami mengenai penggunaan
buku KMS dan KPSP. Sebagian besar ibu
dikatakan  tidak  pernah melakukan
pemantauan tumbuh kembang dirumah,
sehingga banyak ibu yang tidak memahami
dan mengetahui cara penggunaan KPSP.

Petugas kesehatan, guru PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini), guru TK,
bahkan ibu dapat menggunakan KPSP untuk
pemantauan perkembangan balita sejak
dini (Soetjiningsih, 2014).

Salah satu faktor yang
mempengaruhi kepatuhan orangtua dalam
menstimulasi perkembangan anak adalah
pengetahuan (Azizah & Rahmawati, 2011).
Ketidakpatuhan orangtua dalam
pemantauan perkembangan anak
dipengaruhi oleh terbatasnya pemahaman,
pengetahuan ibu (Simangunsong et al.,
2022). Apabila pengetahuan ibu terbatas
dalam stimulasi tumbuh kembang anak
maka akan berpengaruh juga dalam
melakukan stimulasi. Sehingga, salah satu
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kontributor yang paling penting dalam
tumbuh kembang anak vyaitu lingkungan
keluarga (Nahar et al.,, 2012). Faktor yang
berhubungan dengan tumbuh kembang
anak adalah pengetahuan orangtua tentang
perkembangan anak (Ramadia et al., 2021).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengetahui hubungan pengetahuan ibu
tentang  tumbuh kembang  dengan
perkembangan anak usia 1- 2 tahun di UPTD
Puskesmas Klungkung II.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan
desain korelatif yaitu merupakan penelitian
yang menghubungkan variabel yang satu
dengan vyang lainnya vyang kemudian
mengujinya dengan cara statistik (uji
hipotesis) atau dikenal dengan uji korelasi
yang menghasilkan koefisien korelasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 695 ibu dengan anak usia 1-2
tahun yang berada di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Klungkung 1l, dari jumlah
populasi tersebut didapatkan jumlah
sampel berdasarkan rumus Isaac Michael
yaitu sebanyak 88 sampel. Penelitian
dilakukan pada bulan januari 2022 dengan
sasaran 12 posyandu. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik non-probability
sampling (purposive sampling) dengan
kriteria inklusi yaitu ibu dengan anak usia 1-
2 tahun, ibu dengan pendidikan minimal SD,
ibu dengan anak sehat usia 1-2 tahun tanpa
penyakit bawaan dan disabilitas, ibu yang
kooperatif saat penelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner

pengetahuan ibu dan KPSP wusia 12-24
bulan.

Pengumpulan data dilakukan
dengan cara memberikan  kuesioner
pengetahuan untuk menilai pemahaman ibu
tentang tumbuh kembang anak, dengan
kategori pengetahuan baik skor antara 76-
100%, cukup 56-75% dan kurang <56%.
Kuesioner pra skrining perkembangan
(KPSP) diberikan untuk  memantau
perkembangan anak usia 1-2 tahun,
pemantauan menggunakan KPSP dilakukan
secara langsung sehingga untuk beberapa
poin dalam penilaian KPSP menggunakan
pemantauan yang dilakukan dirumah dalam
kegiatan sehari-hari anak.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah analisis univariat dan
bivariat. Hasil pengukuran dalam penelitian
ini adalah menggunakan skala ordinal,
sehingga untuk mengetahui hubungan
tersebut dilakukan uji statistik dengan uji
Rank Spearman yang dilakukan terhadap
dua variabel. Penelitian ini  akan
menggunakan taraf signifikan a = 0,05,
artinya jika uji statistik menunjukkan nilai p
< 0,05 maka HO ditolak hal ini berarti bahwa
ada hubungan pengetahuan ibu tentang
tumbuh kembang dengan perkembangan
anak usia 1-2 tahun di UPTD Puskesmas
Klungkung II.

Hasil

Setelah  dilakukan  pengamatan
terhadap karakteristik subjek penelitian
berdasarkan umur, Pendidikan, pekerjaan
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Klungkung Il

No Umur (Tahun) Frekuensi (f) Presentase (%)
1 15-19 tahun 2 2,3
2 20-30 tahun 48 54,5
3 31-40 tahun 30 34,1
4 >40 tahun 8 9,1
Total 88 100

OPEN aACCESS
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan Il berumur 20-30 tahun yaitu sebanyak 48
bahwa sebagian besar responden posyandu orang (54,5%).
di wilayah kerja UPTD Puskesmas Klungkung
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Pendidikan Terakhir di Wilayah Kerja

UPTD Puskesmas Klungkung Il

No Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%)
1 Tamat SD 18 20,5
2 Tamat SLTP 17 19,3
3 Tamat SMA 35 39,8
4 Tamat Universitas 18 20,5
Total 88 100
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan tamatan SMA vyakni sebanyak 35 orang
bahwa responden terbanyak berpendidikan (39,8%).

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Pekerjaan di Posyandu Wilayah Kerja

UPTD Puskesmas Klungkung Il

No Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%)
1 PNS 6 6,8
2 Swasta 27 30,7
3 Tidak Bekerja 55 62,5
Total 88 100
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan Klungkung Il tidak bekerja dengan
bahwa sebagian besar responden di persentase sebanyak 55 orang (62,5%).

posyandu Wilayah Kerja UPTD Puskesmas

Tabel 4 Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Tumbuh Kembang Anak Usia 1-2 Tahun di UPTD

Puskesmas Klungkung Il

No Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Kurang 34 38,6
2 Cukup 29 33
3 Baik 25 28,4
Jumlah 88 100
Berdasarkan interpretasi tabel 4 pengetahuan yang kurang tentang tumbuh
diatas, dari 88 responden didapatkan kembang anak usia 1-2 tahun.

bahwa sebagian besar yaitu 38,6% memiliki

Tabel 5 Distribusi Perkembangan Anak Usia 1-2 Tahun di UPTD Puskesmas Klungkung Il

No Perkembangan Anak Frekuensi (n) Persentase (%)

1 Penyimpangan 7 8

2 Meragukan 55 62,5

3 Sesuai 26 29,5
Jumlah 88 100

28
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Berdasarkan interpretasi tabel 5
diatas, dari 88 responden didapatkan
bahwa sebagian besar yaitu 62,5% memiliki

Tabel

6 Analisis Hubungan Pengetahuan

anak dengan
meragukan.

perkembangan yang

Ilbu Tentang Tumbuh Kembang Dengan

Perkembangan Anak Usia 1-2 Tahun Di UPTD Puskesmas Klungkung Il

Perkembangan Anak

Pengetahuan  Penyimpangan Meragukan Sesuai Jumiah p r
f % f % f % f %
Kurang 5 5,7 29 33 0 0,0 34 38,6
Cuk'up 2 2,3 20 22,7 7 8,0 29 33 0,000 0,645
Baik 0 0,0 6 6,8 19 215 25 28,4
Jumlah 7 8 55 62,5 26 29,5 88 100

Berdasarkan hasil analisis tabel 6
diatas, dari 88 responden didapatkan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang
kurang sebagian besar memiliki anak
dengan perkembangan meragukan dengan
persentase 33%.

Hasil analisis bivariat menggunakan
uji rank spearman dan diperoleh nilai p =
0,000. Hal ini berarti bahwa ada hubungan
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun
di UPTD Puskesmas Klungkung II. Kuat
lemahnya korelasi dilihat dari nilai r yaitu
0,645, nilai tersebut menunjukkan korelasi
sedang antara variabel pengetahuan ibu

tentang  tumbuh kembang  dengan
perkembangan anak usia 1-2 tahun.
Pembahasan
Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa responden terbanyak
memiliki pengetahuan kurang sebanyak 34
orang (38,6%). Hasil penelitian ini sesuai
dengan Hidaya et al (2017), hubungan
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan motorik kasar balita
usia 1-2 tahun, menunjukkan bahwa dari
jumlah sampel 53 orang, sebanyak 39 orang
(73,6%) sampel memiliki kategori
pengetahuan kurang. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan, hasil penelitian pada
karakteristik pendidikan didapatkan

sebagian besar ibu berpendidikan SMA.

OPEN aACCESS

Faktor penting dalam menentukan perilaku
seseorang vyaitu pengetahuan. Penelitian
Ramadia et al (2021), didapatkan hasil
bahwa tingkat pengetahuan ibu
berhubungan dengan perkembangan anak
usia 1-3 tahun. Stimulasi perkembangan
yang diberikan ibu kepada anak, akan
merangsang daya pikir dan imajinasi anak.
Hasil penelitian lain ditemukan sebagian ibu
balita memiliki pengetahuan baik, sejumlah
39 orang (40,6%). Perilaku yang didasari
oleh pengetahuan lebih langgeng dari pada

perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan. lbu yang memiliki
pengetahuan  baik  disebabkan  oleh

pendidikan yang ibu tempuh (Indrayani et
al., 2020).

Perkembangan anak usia 1-2 tahun

Berdasarkan penelitian didapatkan
data bahwa sebanyak 62 anak mengalami
masalah perkembangan (meragukan &
penyimpangan), sebagian besar dalam
kategori meragukan yaitu sebanyak 55 anak
(62,5%), kategori penyimpangan sebanyak 7
anak (8,0%) dan dalam  kategori
perkembangan sesuai sebanyak 26 anak
(29,5%).

Hasil penelitian yang menunjukkan
sebagian  besar anak  dikategorikan
mengalami  perkembangan  meragukan
dapat disebabkan oleh  karakteristik
responden salah satunya adalah pendidikan
ibu, dimana sebagian besar pendidikan SMA
sebanyak 35 orang (39,8%) dimana
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sebanyak 22 ibu memiliki anak dengan
perkembangan meragukan, 7 anak dengan
perkembangan menyimpang dan 6 anak
perkembangan sesuai. Menurut penelitian
Kuntum (2015), tingkat pengetahuan
responden bisa dilihat dari pendidikan
responden. Sehingga ibu dapat menerima
informasi yang dibutuhkan anak agar bisa
berkembang dengan baik. Informasi
tersebut meliputi bagaimana cara
pengasuhan anak vyang baik, menjaga
kesehatan anak, dan menstimulasi
perkembangan anak.

Penelitian yang dilakukan Astuti
(2014), mengenai pengetahuan ibu tentang
tumbuh kembang balita dengan
perkembangan motorik kasar usia 1-2 tahun
di wilayah kerja Puskesmas Tongauna
dengan hasil ada hubungan antara
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan motorik kasar balita
usia 1-2 tahun.

Permasalahan perkembangan anak
di  Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Klungkung Il disebabkan karena sebagian
besar  responden memiliki riwayat
pendidikan SMA, ibu dengan pendidikan
SMA dianggap sudah cukup mampu dalam
menerima informasi mengenai proses
pertumbuhan dan perkembangan anak,
namun dalam hal ini sikap ibu juga
diperlukan dalam pemantauan tumbuh
kembang  anaknya.  Sebagian  besar
responden menyatakan tidak pernah
melakukan pemantauan tumbuh kembang
terhadap anaknya, responden yang
sebagian besar juga merupakan ibu rumah
tangga umumnya memiliki banyak waktu
untuk mengantarkan anak melakukan
pemeriksaan posyandu, tetapi sikap ibu
yang terkadang tidak terlalu
memperhatikan tumbuh kembang anaknya
juga dapat menyebabkan anak beresiko
mengalami masalah perkembangan
dikarenakan tidak dilakukan atau diberikan
stimulasi saat dirumah.

Hubungan Pengetahuan |bu Tentang
Tumbuh Kembang Dengan Perkembangan
Anak Usia 1-2 Tahun

OPEN aACCESS

Hasil analisis data didapatkan p
value sebesar 0,000 dan nilai korelasi
sebesar 0,645. Yang artinya ada hubungan
positif dan signifikan mengenai
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun.
Dilihat dari kuat lemahnya hubungan yang
didapat dari hasil pengolahan data, maka
nilai (r) = 0,645 menunjukkan variabel
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun
memiliki derajat hubungan sedang.

Penelitian vyang dilakukan oleh
Ramadia et al (2021), pengetahuan orang
tua terkait stimulasi perkembangan anak
berhubungan dengan tahap tumbuh
kembang anak, dari 84 responden
pengetahuan orangtua sebagian besar
pengetahuan orangtua baik yaitu sebanyak
54 orang (64,3%). orangtua dengan
pengetahuan baik, memiliki anak dengan
tumbuh kembang yang sesuai 52 anak
(61,9%) dan orangtua yang pengetahuan
baik juga terdapat 2 anak (2,4%) yang
memiliki perkembangan anak meragukan,
sedangkan orangtua dengan pengetahuan
buruk memiliki anak dengan perkembangan
yang meragukan 29 anak (34,5%) dan 1
anak (1,2%) vyang tumbuh kembang
menyimpang.

Berdasarkan hasil analisis hubungan
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun
diketahui dari 88 anak terdapat 62 anak
(70,5%) mengalami masalah perkembangan
(penyimpangan + meragukan), mayoritas
memiliki ibu dengan pengetahuan kategori
kurang sebanyak 34 orang (38,7%) sisanya
memiliki ibu dengan pengetahuan kategori
cukup sebanyak 22 orang (25,0%) orang dan
baik sebanyak orang 6 orang (6,8%). Status
perkembangan anak dengan kategori sesuai
sebanyak 26 (29,5%) anak dengan
mayoritas ibu memiliki kategori
pengetahuan baik sebanyak 19 orang
(21,5%) dan sisanya memiliki kategori
pengetahuan cukup sebanyak 7 orang
(8,0%). Pengetahuan orang tua mengenai

perkembangan khususnya ibu, dapat
membantu memperbaiki status
30
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perkembangan pada anak untuk mencapai
kematangan dalam tumbuh kembang.

Pengetahuan tentang  tumbuh
kembang menjadi dasar dari kemampuan
ibu dalam memperhatikan proses tumbuh
kembang anak, ibu memiliki peran besar
terhadap kemajuan tumbuh kembang
anaknya dengan stimulasi dan pengasuhan
anak yang tepat, serta dengan mengatur
pola asupan gizi yang seimbang untuk
anaknya. Kurangnya pengetahuan ibu
tentang tumbuh kembang, menyebabkan
tidak berkualitasnya stimulasi atau proses
tumbuh kembang anaknya sehingga anak
rentan mengalami gangguan tumbuh
kembang.

Kesimpulan

Pengetahuan ibu tentang tumbuh
kembang di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Klungkung 1l terbanyak dalam kategori
kurang sebanyak 34 orang (38,6%),
perkembangan anak wusia 1-2 tahun
sebagian besar meragukan yaitu sebanyak
55 orang (62,5%), terdapat hubungan
pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang
dengan perkembangan anak usia 1-2 tahun
di  Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Klungkung Il yang dilakukan dengan uji
spearman rank didapatkan nilai p value
sebesar 0,000 dan nilai korelasi sebesar
0,645.

Saran

Kepada Kepala Puskesmas
Klungkung 1l dan pemegang program
tumbuh kembang dan posyandu balita
diharapkan dapat meningkatkan kembali
pelayanan kesehatan pada balita agar
mengetahui tentang tumbuh kembang,
pegawai puskesmas bisa bekerjasama
dengan kader posyandu balita untuk
membantu masyarakat dalam
meningkatkan kembali kedatangan balita ke
posyandu agar balita yang memiliki masalah
kesehatan dapat segera diatasi, lbu yang
memiliki balita dapat mengetahui dan
meningkatkan informasi masalah gangguan
tumbuh kembang pada balita,

meningkatkan pengetahuan mengenai cara

OPEN aACCESS

meningkatkan pertumbuhan balita, cara
melatih perkembangan balita serta rutin
mengunjungi posyandu serta untuk peneliti
lain dapat menambahkan karakteristik dan
menganalisis faktor-faktor lain yang dapat
memicu terjadinya gangguan tumbuh
kembang.
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